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ABSTRAK.  Fosfor merupakan salah satu hara penting tanah dan aplikasi hara tersebut pada konsentrasi yang sesuai sangat 
berpengaruh terhadap pertumbuhan tomat. Penelitian tentang studi analisis fosfor tanah dan aplikasi pupuk fosfor pada budidaya 
tomat pada tanah Inceptisols dilakukan di Kebun Percobaan dan Rumah Kaca di Cikabayan, Institut Pertanian Bogor, dari bulan 
Maret sampai dengan November 2010. Tujuan penelitian ialah untuk mendapatkan  metode  ekstraksi  fosfor tanah yang terbaik guna 
menentukan dosis pupuk fosfor pada budidaya tomat  pada tanah Inceptisols. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok 
dengan perlakuan pemberian pupuk fosfor pada beberapa tingkat dosis yaitu  0X, ¼ X, ½ X, ¾ X, dan 1X, di mana nilai X ialah 
368,5 kg/ha P2O5 dengan empat ulangan. Perlakuan pemupukan fosfor diterapkan pada 6 bulan sebelum penanaman tomat. Analisis 
korelasi dilakukan antara kandungan P tanah dan pertumbuhan tanaman yang ditanam di dalam rumah kaca menggunakan media 
inkubasi berasal dari tanah yang diberi perlakuan dan dianalisis. Uji  fosfor  tanah menggunakan lima metode ekstraksi, yaitu metode 
Bray I (NH4F 0,03 N + HCl 0,025 N, nisbah 1:7); Bray II (NH4F 0,03 N + HCl 0,10 N ); Mehlich I (HCl 0,05 N + H2SO4 0,025 N); 
Morgan Wolf (NaC2H2H3O2.3H2O; pH 4,8); dan Truogh [HCl 0,10 N + (NH4)2SO4; pH 3]. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
perbedaan yang nyata antara pengaruh perlakuan pupuk P terhadap parameter  tinggi tanaman,  jumlah daun, dan diameter batang 
tomat. Bobot segar biomassa dan bobot kering tomat juga menunjukkan  perbedaan pengaruh yang signifikan antarperlakuan. Nilai 
korelasi terbaik ditunjukkan oleh metode pengekstrak Mehlich I melalui parameter bobot kering dan bobot basah relatif tanaman. 
Dengan demikian, metode uji P tanah yang menggunakan Mehlich I dapat digunakan sebagai metode ekstraksi yang paling tepat 
untuk menganalisis unsur hara fosfor dengan koefisien korelasi 0,88, sehingga metode Mehlich I dapat diusulkan sebagai rekomendasi 
pemupukan P pada budidaya tomat pada tanah Inceptisols (nilai r = 0,89).  
Katakunci: Fosfor; Uji P tanah; Tomat; Inceptisols
ABSTRACT. Izhar, L, Susila, AD, Purwoko, BS, Sutandi, A,  and  Mangku, IW. 2012. Determination of the Best Method 
of Soil P Test for Tomato (Lycopersicon esculentum Mill. L) on Inceptisols Soil. Phosphorus is one of important soil elements 
and application of the element in suitable concentration give high effect on tomato growth. A study on phosphorus analysis and its 
application for recommendation of soil fertilization of tomato cultivation on Inceptisols soil was conducted at the field and Greenhouse 
of Cikabayan, Bogor Agricultural University, from March to November 2010. The objective of this research was to obtain the best 
extraction method of soil-P test for determining phosphorus nutrient required for tomato cultivation on Inceptisol soil. Rate of 
phosphorus of 0X, ¼ X, ½ X, ¾ X, and 1X, where X was 368.5 kg/ha P2O5 with four replications, was applied in the study. The 
treatments were applied 6 months before planting date. The research was arranged in randomized complete block design. Analysis 
of correlation between soil-P and plant growth based on data collected from the plants grown in the greenhouse using incubation 
media in treated-soil was  analyzed. Soil-P test was carried out by using five extraction methods i.e. Bray I (HCl 0,025 N + NH4F 
0.03), Bray II (NH4F 0.03 N + HCl 0.10 N), Mehlich I (HCl 0.05 N + H2SO4 0.025 N), Morgan Wolf (NaC2H2H3O2.3H2O; pH 4.8), 
and Truogh [HCl 0.10 N + (NH4)2SO4; pH 3]. The results showed that there were significant differences among the treatments of P 
fertilizer on the variables of plant height, leaf number, and stem diameter of tomato. Biomass fresh and dry weight of tomato also 
showed significantly different between the treatments applied. The highest correlation was shown on Mehlich I extraction reagent 
between plant dry and fresh weight. It means that, this P-nutrient extraction method was the most appropriate in determining 
phosphorus nutrient for tomatoes on Inceptisols soil with a coefficient correlation of 0.88. Mehlich I can also be used to develop a 
comprehensive phosphorus fertilizer recommendation for tomato cultivation on Inceptisols soil (r value = 0.89).
Keywords: Phosphorus; Soil P test;Tomato; Inceptisols
Tomat merupakan salah satu jenis sayuran penting 
di Indonesia (Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Hortikultura  2009). Usahatani tomat dapat dilakukan 
pada  berbagai jenis tanah di lahan pertanian (Johnson et 
al.  2008). Salah satu jenis tanah yang dapat digunakan 
dalam pengembangan tanaman tomat ialah Inceptisols. 
Inceptisols merupakan jenis tanah terluas di Indonesia 
yaitu mencapai 70,52 juta ha atau 37,5% dari total luas 
areal daratan di Indonesia (Subagyo et al. 2000). Sayuran 
seperti tomat banyak diusahakan di lahan Inceptisols, 
mencapai 31,93% dari luas pertanaman di seluruh jenis 
lahan. Inceptisols tergolong tanah muda, sifat tanah 
bervariasi bergantung pada bahan induknya, tekstur 
halus, dapat sangat masam, penampang tanah dangkal 
dan berbatu, serta memiliki kandungan alumunium yang 
tinggi, kandungan liat dapat mencapai 78%, sehingga 
ketersediaan hara fosfor menjadi sangat rendah (Hidayat 
et al. 2000).
Produktivitas nasional tanaman tomat di Indonesia 
masih rendah. Hal ini terjadi karena aplikasi teknologi 
budidaya masih belum dilakukan secara optimal (Balai 
Penelitian Tanaman Sayuran 2009). Salah satu kendala 
pada usahatani tomat ialah belum dilakukannya 
pemupukan yang sesuai dengan kondisi lahan spesifik 
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lokasi (Hilman et al. 2008). Unsur hara penting yang 
diketahui menjadi pembatas pada pertumbuhan dan 
produksi tomat pada tanah Inceptisols ialah fosfor. 
Saat ini lahan yang terkontaminasi bahan kimia yang 
berasal akibat aplikasi pemupukan anorganik berlebihan 
dan aplikasi pestisida yang tidak sesuai anjuran, semakin 
tersebar dan meluas di seluruh wilayah Indonesia. Oleh 
karena itu, diperlukan upaya pencegahan kerusakan 
lahan dan pencemaran lingkungan seperti polusi, 
pencemaran air, dan eutrofikasi di wilayah usahatani 
sayuran (Setyorini et al. 2003). 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 
mencegah dan mengurangi kontaminasi bahan 
kimia yang berlebihan pada lahan pertanian dan 
mengoptimalkan produksi tomat ialah melalui aplikasi 
teknologi pemupukan fosfor yang sesuai dengan 
kebutuhan tanaman akan unsur hara untuk menetapkan 
rekomendasi pemupukan sehingga dilakukan uji dan 
analisis tanah (Kartika & Susila 2008). 
Sampai saat ini di Indonesia belum memiliki standar 
operasional prosedur (SOP) pemupukan  atau best 
management practices pada tanaman sayuran, seperti 
tomat yang dibangun berdasarkan analisis tanah. 
Bahkan pemupukan masih belum masuk ke dalam 
salah satu komponen dari SOP budidaya. Akibatnya 
rekomendasi pupuk yang ada sangat bervariasi dengan 
skala rentang dosis yang luas, sehingga sangat sulit 
dipakai sebagai acuan untuk meningkatkan hasil 
sayuran secara maksimal. Disamping itu, status 
kecukupan hara tanaman, khususnya P terutama di 
dataran rendah lahan kering seperti Inceptisols belum 
tersedia, padahal data status tersebut sangat diperlukan 
sebagai dasar untuk menentukan rekomendasi 
penggunaan pupuk. Menurut Hilman et al. (2008), 
sampai dengan saat ini penerapan rekomendasi 
pemupukan berimbang berdasarkan analisis tanah pada 
tanaman sayuran belum tersedia. 
Pembuatan rekomendasi pemupukan dengan 
metode ini harus dilakukan melalui beberapa tahapan 
yaitu: pembuatan status hara (inkubasi lahan), uji 
korelasi, uji kalibrasi, dan pembuatan rekomendasi 
(van Erp & van Beusichem 1998,  Sulaeman & Evianti 
2002, Setyorini et al. 2003). Beberapa penelitian 
korelasi uji P tanah telah dilakukan pada tanaman 
padi (Nursyamsi et al. 1993)  dan jagung (Kasno et al. 
2001) tetapi belum pernah dilakukan untuk komoditas 
hortikultura secara keseluruhan, khususnya tanaman 
sayuran seperti tomat.
Tujuan penelitian ini ialah (1) menerapkan level 
status hara fosfor pada jenis tanah Inceptisols; (2) 
menganalisis fosfor tanah dengan berbagai metode 
ekstraksi; dan (3) menentukan jenis metode ektraksi 
terbaik untuk analisis fosfor tanah bagi budidaya 
tanaman tomat pada tanah Inceptisols. Penelitian ini 
dapat menjawab beberapa hipotesis, yaitu (1) kondisi 
status hara P tanah yang bervariasi dapat menghasilkan 
respons tanaman tomat yang berbeda dan (2) setiap 
metode pengekstrak pada uji korelasi mempunyai 
kemampuan yang berbeda untuk mengekstrak hara P 
yang larut.
BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilakukan di lahan seluas 1.000 m2 
dengan status hara P sangat rendah dan di Rumah Kaca 
Kebun Percobaan IPB-UF di Cikabayan, Dramaga, 
Bogor. Analisis tanah dilakukan di Laboratorium 
Kimia Balai Penelitian Tanah, Laladon, Bogor. Waktu 
penelitian pada bulan Maret sampai dengan November 
2010.
Bahan dan Alat
Bahan tanaman yang digunakan ialah tomat 
varietas Ratna. Bahan lain yang digunakan yaitu bahan 
pendukung budidaya tanaman seperti baki semai, 
polibag, pupuk Urea, SP-36, KCl, kapur pertanian, 
dan pestisida. Alat yang digunakan ialah: bor tanah, 
handtractor, cangkul, tali, penyaring tanah,  lantai 
jemur pengering tanah di rumah kasa, alat penyiram, 
alat pemotong, timbangan analitik, oven pengering, 
dan rak penyimpan.  
Prosedur  Penelitian 
Percobaan Pembuatan Status Hara 
Lahan yang digunakan ialah lahan di lapangan “M” 
University Farm IPB, Cikabayan, Dramaga, Bogor. 
Lahan terpilih memiliki vegetasi alami alang-alang 
dan merupakan lahan bera lebih dari 5 tahun yang 
pada awalnya direncanakan untuk bangunan dan telah 
dilakukan perataan dengan alat berat. 
Lahan diolah dengan mini handtractor dan dibuat 
petakan percobaan dengan ukuran 1,5 x 5 m (100 
petak). Pengolahan lahan dimulai pada tanggal 22 
Maret 2010. Peningkatan pH tanah dilakukan dengan 
pemberian kapur pertanian sebanyak 10 t/ha sampai pH 
sekitar 6. Lahan di biarkan selama 1 minggu sebelum 
aplikasi pemupukan.   
Pembuatan status hara P tanah dengan kisaran yang 
lebar dilakukan melalui aplikasi  sumber hara pada 
setiap petak dengan dosis P 0X, ¼X, ½X,  ¾X, dan X, 
di mana X = 368,5 kg/ha P2O5 (perlakuan percobaan). 
Perlakuan diberikan pada petakan yang telah ditentukan 
dengan dosis yang sesuai. Pupuk dicairkan terlebih 
dahulu dengan air dalam ember sekitar 15 l, diaduk 
sampai air menjadi larutan putih. Pemberian pupuk 
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dilakukan dengan penyiraman merata ke seluruh 
lahan di dalam petakan menggunakan gembor dan sisa 
endapan berupa bahan padatan (granula) berukuran 
kecil disebar merata di atas bedengan tersebut.   
Lahan diinkubasi selama 6 bulan, di mana hara 
pupuk sudah berubah menjadi hara tanah, sehingga 
status hara memiliki tingkatan yang berbeda mulai 
dari yang terendah sampai tertinggi dan tanah dapat 
digunakan untuk media pada tahapan uji korelasi pada 
percobaan berikutnya.
Seleksi Metode Ekstraksi Hara P
Penyemaian dilakukan pada tanggal 13 Agustus 
2010 dan penanaman dilakukan pada tanggal 
3 September 2010. Rancangan percobaan yang 
digunakan ialah acak lengkap dengan empat ulangan. 
Percobaan dilaksanakan dalam ember atau polibag 
berukuran 45 x 45 cm.
Tanah sebagai media tanam diambil sampel dari 
lima titik sampel tanah di setiap petakan secara acak. 
Tanah dicampur dan dikompositkan di dalam karung. 
Selanjutnya tanah dikeringkan pada suhu kamar di dalam 
rumah kaca tanpa terkena sinar matahari langsung. 
Tanah yang telah kering dihaluskan dan diayak menjadi 
butiran berukuran sekitar 4 mm. Tanah sebagai media 
tanam dimasukkan ke dalam polibag dengan bobot 6 
kg/polibag.  Pada setiap polibag ditanam satu individu 
tanaman tomat sampai akhir penelitian. Tanah inkubasi 
dengan lima tingkatan dosis hara (X) yang merupakan 
perlakuan dari percobaan kedua. 
Pupuk lain yang diaplikasikan ialah Urea 100 kg/ha 
dan KCl 100 kg/ha sebagai pupuk dasar. Penyiraman 
dilakukan sesuai kebutuhan tanaman dan diberikan 
merata menggunakan sistem irigasi drip, sehingga 
terukur dengan akurat.  
Rancangan Percobaan, Parameter Pengamatan, 
dan Analisis Data 
Percobaan pertama pembuatan status hara dilakukan 
di lapangan menggunakan  rancangan acak kelompok 
dengan empat ulangan. Percobaan kedua dilakukan 
di rumah kaca mengunakan rancangan acak lengkap 
dengan empat ulangan. 
Analisis tanah uji korelasi P tanah dilakukan 
menggunakan berbagai pengekstrak yaitu: Bray I (HCl 
0,025 N + NH4F 0,03), Bray 2 (NH4F 0,03 N+ HCl 
0,10 N), Mehlich I (HCl 0,05 N +H2SO4 0,025 N), 
Morgan Wolf (NaC2H2H3O2.3H2O, pH 4,8), dan Truogh 
[HCl 0,10 N + (NH4)2SO4, pH 3] yang dilaksanakan di 
Laboratorium Penelitian Kimia Balai Penelitian Tanah, 
Balai Besar Sumber Daya Lahan Pertanian, Badan 
Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Laladon, 
Bogor. 
Pengamatan dilakukan hanya pada fase vegetatif 
sampai umur 7 minggu setelah tanam (MST). Pada 
fase vegetatif diharapkan  dapat terlihat perbedaan 
keragaman tanaman akibat perlakuan, sehingga 
tidak perlu dilanjutkan ke fase generatif. Data yang 
dikumpulkan ialah tinggi tanaman, jumlah daun, 
diameter batang, bobot segar, dan bobot biomassa 
kering untuk setiap perlakuan. Data dianalisis 
menggunakan Program Minitab 14 dan Microsoft 
Excel for windows. Pada percobaan ini dilakukan 
analisis regresi untuk melihat korelasi antara metode 
ekstraksi  P dengan bobot basah atau bobot kering 
tomat.  
Penetapan metode pengekstrak terbaik ditentukan 
berdasarkan pada nilai koefisien korelasi (r) yang tinggi 
antara nilai P terekstrak (X) dan hasil relatif (Y). Nilai 
r menunjukkan kekuatan hubungan linier. Menurut 
Sulaiman (2002) ukuran korelasi berkisar  0,70–1,00 
(baik plus atau minus) menunjukkan derajat asosiasi 
yang tinggi. Nilai korelasi 0,40–0,70 (baik plus atau 
minus) artinya ada korelasi yang substansial.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kebun percobaan “M” Cikabayan, IPB Dramaga, 
merupakan lokasi yang memiliki tingkat kesuburan 
relatif rendah dengan pH rendah (tingkat kemasaman 
yang tinggi) dengan kisaran 3–4 (Tabel 1). Lokasi 
lahan terpilih memiliki  status hara P sangat rendah. 
Umumnya ketersediaan P menurun di bawah pH 5,5 
karena terfiksasi oleh Al, Fe, hidroksida, dan liat (Ige 
et al. 2007).  Di atas pH 7,0 P difiksasi oleh Ca dan 
Mg (Bennet 1996, McGechan 2002).
Konsentrasi P2O5 tanah yang diekstrak menggunakan 
ekstraktan HCl 25% (P-potensial) menunjukkan 
kandungan P tanah yang rendah. Analisis lanjut dengan 
Bray-1(P-tersedia) menunjukkan kandungan yang 
sangat rendah (Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat 
2005). Berdasarkan analisis kimia tanah secara 
keseluruhan, lokasi ini cocok untuk penetapan berbagai 
status hara P tanah dari yang sangat rendah sampai 
tinggi (inkubasi lahan). Kemasaman tanah yang tinggi 
dan sifat fisik tanah yang memiliki kandungan liat 
tinggi mencapai 75%, merupakan salah satu penyebab 
ketersediaan P tanah yang rendah (Morgan 1997, Horta 
& Torrent 2007), sehingga diperlukan penambahan 
kapur pertanian untuk meningkatkan pH tanah.  
Status hara dapat ditentukan melalui dua cara 
yaitu (1) pengambilan hara dengan tahapan perbedaan 
kandungan hara dari berbagai lokasi dengan jenis tanah 
yang sama dan (2) pembuatan status hara buatan yang 
bertingkat, di mana dilakukan di satu lokasi tertentu 
dengan luasan tertentu dengan kondisi hara awal 
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kandungan fosfor tanah yang rendah atau sangat rendah 
(Al Jabri  2007). Penetapan status hara untuk fosfor 
dapat dilakukan inkubasi selama 6 bulan. Hara fosfor 
dalam tanah dapat menunjukkan perbedaan kesuburan 
setelah dianalisis menggunakan berbagai pengekstrak. 
Pengekstrak Mehlich I menunjukkan nilai korelasi 
yang paling baik dalam menganalisis kandungan hara P 
tanah dengan nilai koefisien korelasi 0,88, diikuti oleh 
pengekstrak Bray II dan Truogh (Gambar 1).   
Pertumbuhan vegetatif tanaman tomat menunjukkan 
pola linier yang bertambah setiap minggu. Pertumbuhan 
tanaman tomat pada umur 3 MST menunjukkan 
pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman. 
Perbedaan tinggi tanaman tomat yang signifikan 
antarperlakuan juga dapat dilihat sampai dengan 
6 MST. Perlakuan pupuk ¼X memberikan hasil 
pertumbuhan tinggi tanaman terbaik dibandingkan 
dengan perlakuan lainnya (Tabel 2). Parameter 
pertumbuhan tanaman lainnya  seperti jumlah daun 
dan diameter batang menunjukkan perbedaan yang 
nyata khususnya dengan perlakuan tanpa pemupukan 
(Tabel 3 dan 4). Menurut Marschner (1995), aplikasi 
pemupukan yang ekstrim dalam jumlah besar dapat 
menimbulkan efek negatif terhadap terganggunya 
pertumbuhan tanaman dan hambatan pertumbuhan/
perpanjangan akar. Penambahan dosis pupuk fosfor 
yang berlebihan juga dapat memengaruhi ketersediaan 
unsur hara lainnya yang berguna bagi tanaman, 
sehingga menekan pertumbuhan tanaman (Du Zhenyu 
et al. 2006).  
Pertumbuhan dan perkembangan keseluruhan 
tanaman tomat berupa bobot biomassa basah dan 
bobot kering menunjukkan perbedaan yang nyata 
antarperlakuan dan kontrol (tanpa pupuk). Bobot berat 
basah dan bobot kering tomat tertinggi ditemukan 
pada perlakuan ¾ X atau pemberian 276,5 kg/ha P2O5 
(Tabel 5). Hasil ini menunjukkan keberhasilan dalam 
pembuatan tingkatan kandungan hara fosfor tanah yang 
dihubungkan dengan pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman tomat, sehingga uji korelasi pada tahapan 
berikutnya dari penelitian ini dapat dilakukan dengan 
baik. 
Nilai uji tanah tidak berarti apabila tidak diawali 
oleh adanya hasil penelitian korelasi uji tanah (Evan 
1987, Susila et al. 2010). Uji korelasi dapat dilakukan 
di dalam rumah kaca dengan media tanam berasal dari 
lahan yang memiliki kandungan P bervariasi mulai dari 
sangat tinggi sampai dengan sangat rendah. 
Prinsip uji korelasi tanah ialah penggunaan 
bahan kimia dengan konsentrasi rendah yang dapat 
mengekstrak unsur hara tertentu yang dikehendaki 
dan dibutuhkan tanaman (Johnson et al. 1984). Prinsip 
awal uji korelasi yang baik merupakan dasar dari 
desain prosedur uji tanah secara keseluruhan yang 
Tabel 1.  Hasil analisis kimia dan fisika lahan percobaan pada tanah Inceptisols (Soil chemical and physical 
characteristics of Inceptisols at research field) 
Karakteristik 
(Soil characteristic)
Indeks pengukuran 
(Soil index)
Metode
(Methods)
pH H2O 4,67 (masam/acid) pH meter
pH KCl 3,78 (masam/acid) pH meter
C-org (%) 1,43 (rendah/low) Walkley and Black
N-org (%) 0,18 (rendah/low) Kjeldahl
C/N 7,94 (sangat rendah/very low)
P Bray-1 (mg/kg) 3 (sangat rendah/very low) Bray-1
K2O (mg/kg) 35 (sedang/medium) HCl 25%
Ca (cmol/kg) 1,29 (sangat rendah/very low) 1 M CH3 COONH4 1N pH 7,0
Mg (cmol/kg) 0,27 (sangat rendah/very low) 1 M CH3 COONH4 1N pH 7,0
K (cmol/kg) 0,02 (sangat rendah/very low) 1 M CH3 COONH4 1N pH 7,0
Na (cmol/kg) 0,02 (sangat rendah/very low) 1 M CH3 COONH4 1N pH 7,0
CEC 12,69 (rendah/low) 1 M CH3 COONH4 1N pH 7,0
Al (cmol/kg) 2,20 (rendah/low) 1 M KCl
H (cmol/kg) 0,18 1 M KCl
Tekstur (Texture) :
Pasir (Sand), % 9 Pipeline
Debu (Loam), % 16 Pipeline
Liat (Clay), % 75 Pipeline
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Tabel 2.  Pengaruh status P tanah yang berbeda terhadap tinggi tanaman tomat pada 2, 3, 4, 5, dan 6 MST 
(The effect of soil P status on plant height of tomato  at 2, 3, 4, 5, and 6 WAP)
Status P tanah pada aplikasi P2O5  
(Soil P status  by application of   P2O5) 
kg/ha
Tinggi tanaman (Plant height), cm
MST (WAP)
2 3 4 5 6
     0 (0X) 23,15 32,75 a 44,91 a 57,01 a 67,8 a
   92,2 (¼X) 25,58 39,06 c 54,03 b 69,80 c 80,5 c
184,3 (½X) 25,31 38,52 bc 54,32 b 68,31 bc 77,7 bc
276,5 (¾X) 25,26 37,50 b 53,29 b 65,54 b 75,2 b
368,5 (X) 25,61 38,54 bc 55,57 b 68,50 bc 76,5 bc
Respons (Response) ts (ns) L **Q** L **Q* L **Q* L **Q*
Keterangan (Noted):  ** = Signifikan pada 1%, * = Signifikan pada 5%, IS = Tidak signifikan, L = Linier, Q = Kuadratik (** = Significant 
on 1% F test,* =  Significant on 5% F test, NS = Not significant, L = Linear, Q = Quadratic)
Tabel 3.  Pengaruh status P tanah yang berbeda terhadap diameter batang tomat pada 3, 4, 5, dan 6 MST 
(The effect of soil P status on stem diameter of tomato at 3, 4, 5, and 6 WAP)
Status P tanah pada aplikasi P2O5  
(Soil P status  by application of   P2O5)
kg/ha
Diameter batang (Stem diameter), cm
MST (WAP)
3 4 5 6
     0 (0X) 0,703 a 0,785 a 0,828 a 0,858 a 
   92,2 (¼X) 0,780 b 0,844 ab 0,873 b 0,905 b
184,3 (½X) 0,773 b 0,838 ab 0,908 bc 0,948 c
276,5 (¾X) 0,768 b 0,838 ab 0,878 b 0,938 bc
368,5 (X) 0,803 b 0,875 b 0,925 c 0,955 c
Respons (Response) L ** L * L ** L **
Tabel 4.  Pengaruh status P tanah yang berbeda terhadap jumlah daun tanaman tomat pada  3, 4, 5, 6, dan 
7 MST kegiatan (The effect of soil P status on leaves number of tomato at 3, 4, 5, 6, and 7 WAP)
Status P tanah pada aplikasi P2O5  (Soil P 
status  by application of   P2O5), kg/ha
Jumlah daun (Leaves number)
MST (WAP)
3 4 5 6 7
     0 (0X) 11,95 a 13,70 a 15,85 a 18,45 a 19,95 a
   92,2 (¼X) 13,35 b 15,15 b 17,80 b 19,85 b 21,15 b
184,3 (½X) 13,55 b 15,80 b 17,70 b 19,55 b 20,80 ab
276,5 (¾X) 13,25 b 16,00 b 18,00 b 19,80 b 21,00 ab
368,5 (X) 13,55 b 15,90 b 18,10 b 19,55 b 20,85 ab
Respons (Response) L **Q** L **Q** L **Q** L **Q** L *
dapat menghemat waktu dan energi, serta hasil yang 
diperoleh dapat dipercaya (Peck & Soltanpour 1990, 
Horta & Torrent 2007). Uji tanah pada umumnya 
digunakan untuk menghitung kandungan dan dosis 
hara P tanah yang berguna untuk mengoptimumkan 
aplikasi dosis pupuk P sesuai dengan kebutuhan 
tanaman tertentu (Mendoza et al. 2009).
Penggunaan beberapa pengekstrak P diperlukan 
untuk mengetahui kandungan P dalam tanah dalam 
uji korelasi (Fixen & Grove 1990, Haden et al. 
2007). Lima  metode ekstraksi digunakan untuk 
mengevaluasi perbedaan tahapan dosis fosfor tanah. 
Terdapat perbedaan tingkatan kemampuan ekstraksi 
dari metode yang digunakan, di mana metode ekstraksi 
yang terlemah sampai terkuat yaitu Bray II, Truogh, 
Bray I, Mehlich I, dan Morgan Wolf. Metode ekstraksi 
dengan asam kuat tidak menjamin merupakan metode 
terbaik untuk mengekstrak fosfor tanah. 
Koefisien korelasi dari metode pengekstrak yang 
menunjukkan hubungan antara kandungan hara P tanah 
dan perkembangan/pertumbuhan tanaman tomat pada 
tanah Inceptisols dari yang terbaik yaitu Mehlich I (r 
= 0,88), Bray II (r = 0,82), Truogh (r = 0,81), Bray 
I (r = 0,80), dan Morgan Wolf (r = 0,67). Metode 
ektraksi P tanah Mehlich I memiliki koefisien korelasi 
yang tertinggi dengan nilai lebih dari 0,88, sehingga 
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Gambar 1. Hubungan antara ekstraksi P pada metode  Bray I, Bray II, Mehlich I, Truogh, dan Morgan 
Wolf dengan perlakuan pemupukan fosfor pada inkubasi lahan pada tanah Inceptisols (The 
relationship between P extraction methods such as Bray I, Bray II, Mehlich I,Truogh, and  Morgan 
Wolf  with  phosphorus  fertilization treatments on Inceptisols soil)
dapat direkomendasikan untuk digunakan sebagai 
pengekstrak uji P tanah untuk tanaman tomat pada 
tanah  Inceptisols (Gambar 2).  
Metode P ekstraksi Mehlich I cukup ekonomis dan 
memerlukan biaya yang relatif murah dalam uji P tanah 
dibandingkan dengan metode lain (Kartika & Susila 
2008). Berdasarkan kriteria tersebut, metode ekstraksi 
Mehlich I merupakan metode yang terbaik dibuktikan 
dari nilai korelasi yang erat antara hasil relatif tomat 
dan kandungan hara P di dalam tanah.  
Metode uji tanah yang digunakan secara umum 
di negara bagian Amerika Serikat ialah metode yang 
menggunakan pengekstrak asam ganda, terutama untuk 
tanah jenis Ultisol, Inceptisols, dan  Spodosol. Metode 
yang dapat digunakan tersebut ialah pengekstrak 
Mehlich I dan Mehlich III (Beck et al. 2004, Haden 
et al. 2007). Berdasarkan hasil uji P tanah diketahui 
bahwa metode Mehlich I juga memberikan hasil yang 
paling baik.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa metode Mehlich 
I dan Mehlich III dapat digunakan dengan baik 
untuk menganalisis kandungan P tanah yang berguna 
bagi peningkatan produktivitas tanaman dan tidak 
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Tabel 5.   Pengaruh status P tanah yang berbeda terhadap bobot segar tanaman dan bobot kering biomassa 
tomat (The effect of soil P status on tomato fresh and dry weight)
Status P tanah pada aplikasi P2O5 
(Soil P status  by application of   P2O5)
Bobot biomassa tanaman tomat  (Tomato weight), g
Segar (Fresh) Kering (Dry)
     0 (0X) 77,81 a 12,79 a
   92,2 (¼X) 189,69 b 22,22 b
184,3 (½X) 227,45 c 24,47 b
276,5 (¾X) 241,37 c 25,55 b
368,5 (X) 239,46 c 24,91 b
Respons (Response) L **Q** L **
 ** = Signifikan pada 1%, L = Linier, Q = Kuadratik (** = Significant on 1% F test, L = Linear, Q = Quadratic)
Gambar 2.  Hubungan antara ekstraksi P pada metode  Bray I, Bray II, Mehlich I, Truogh, dan P-Morgan 
Wolf dengan hasil relatif bobot segar tomat (Correlation between Bray I, Bray II, Mechlich 1, 
Truogh, and P-Morgan Wolf extraction reagent with relative fresh weight of tomato on Inceptisols 
soil)
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membahayakan bagi lingkungan Maguire & Sims 
(2002) Guerin et al. (2007) menambahkan, Mehlich 
III merupakan metode ektraksi uji tanah terbaik untuk 
menganalisis hara P tanah dalam budidaya beberapa 
tanaman sayuran yang tumbuh di Histosol di negara 
bagian North Caroline, USA.                   
Persamaan linier dari berbagi ekstraktan uji P tanah 
untuk tanaman tomat pada tanah Inceptisols dapat 
dilihat pada Tabel 6. Guna mendapatkan informasi 
dan data yang lebih tepat tentang kemampuan metode 
ekstraksi fosfor tanah spesifik lokasi dengan berbagai 
jenis tanaman khususnya sayuran, maka diperlukan 
validasi uji tanah ini. Makin banyak uji tanah dilakukan 
di berbagai wilayah sentra produksi sayuran di 
Indonesia, maka semakin baik tingkat ketelitian dan 
kepercayaan terhadap jenis metode ekstraksi tanah hara 
P yang dihasilkan (Covacevich et al. 2006). 
KESIMPULAN 
1. Respons tanaman tomat berbeda sesuai dengan 
kondisi status hara P tanah yang bertingkat 
mulai dari sangat rendah sampai sangat tinggi. 
Pertumbuhan  vegetatif tanaman tomat terbaik 
diperoleh pada perlakuan pemberian pupuk dengan 
dosis ¼ X (P2O5 92,2 kg/ha), sedangkan pada bobot 
basah dan kering tanaman tomat terbaik pada 
perlakuan  ¾ X (P2O5 276,5 kg/ha).
2. Metode pengekstrak pada uji korelasi mempunyai 
kemampuan yang berbeda untuk mengekstrak 
hara P yang larut, metode ekstraksi P terbaik ialah 
Mehlich I.
3. Metode ekstraksi Mehlich I dapat digunakan 
lebih lanjut sebagai metode yang paling sesuai 
dan terbaik dalam mengekstrak hara fosfor untuk 
tanaman tomat pada tanah Inceptisols dengan nilai 
koefisien korelasi 0,88.  
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